Perpustakaan Unik

NILAI GIZI DAN VITAMIN B12 SERTA PENERIMAAN PANELIS
TERHADAP PELLET MISELIA Aspergillus oryzae PADA DUA SKALA
KECEPATAN SHAKER DAN VARIASI PENAMBAHAN TRACE
MINERAL

NUTRITIONAL VALUE AND VITAMINE B12 ALSO RESPONDENT
ACCEPTANCE OF Aspergillus oryzae PELLET MYCELLIUM ON
TWO SHAKER SPEED AND TRACE MINERAL SUPLEMENTATION

Oleh :
R. EVIC DJANU PERMATA NOVANTORO
NIM : 95.70.0017
NIRM : 95.6.111.22050.50016

Program Studi : Teknologi Pangan
Skripsi-ini telah disetujui dan dipertahankan
di hadapan sidang penguji pada tanggal :
25 Juli 2000

Semarang 25 Juli 2000
Fakultas Teknologi Pertanian
ersitas Katolik Soegijapranata
o

Pembimbing 1

PN

Ir. Soedarini, MP

%

? D
> NBudi Widian
/154’9 f{g}l!,m&\“;g&xBudl Widianarko, Msc
.J:[i‘v‘;;!w Tfi{ﬁf“ﬁ%\ b4




Perpustakaatunika

RINGKASAN

Untuk mencukupi kebutuhan pangan diperlukan penganekaragaman sumber pangan
melalui proses biotcknologi. Limbah tempe yang mengandung bahan organik yang tinggi
dapat menjadi salah satu alternatif sumber pangan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi biokonversi dengan penambahan perlakuan trace
mineral dan perlakuan kecepatan shaker. Fermentasi limbah tempe dengan Aspergillus
oryzae telah didokumentasikan dapat membentuk pellet miselia yang kaya protein sel
tunggal. Penambahan berbagai trace mineral meningkatkan biomasa antara 1,1325 g/150
ml sampai dengan 1,4763 g/150 ml yang secara nyata lebih tinggi dibandingkan dengan
penelitian  Sumardi  (1999) sebesar 1,825 mg/150 ml. Pembentukan protein oleh
penambahan berbagai macam trace mineral antara 0,2510 sampai dengan 0,4125 g/150 ml
tercatat lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 196,6 mg/150 ml.
Peningkatan juga terjadi pada lemak berkisar antara 0,0833 - 0,1090 g/150 ml juga lebih
tinggi dari penelitian sebelumnya. Kecepatan shaker antara skala 3 dan skala 5 diperoleh
perbedaan yang nyata pada selang kepercayaan 95 %. Protein yang mampu dibentuk oleh
kecepatan skala 5 lebih besar-1,5 kali dibanding skala 3. Kecepatan skala 5 yang lebih
cepat goyangannya mampu meningkatkan seluruh berat makromolekul (protein,
karbohidrat, lemak, serat kasar) juga meningkatkan kondisi fisik pellet (biomasa, kadar air,
kadar abu). Pellet miselia Aspergillus oryzae mengandung vitamin B12 antara 0,3892 -
0,9734 pg/100 gram pellet kering. Tingkat penerimaan responden terhadap pellet pada
kecepatan skala 3 skor tertinggi cukup segar oleh trace mineral Fe dan FeiZn
(1:1)sementara penampakan warna pellet miselia dicapai oleh trace mineral Fe:Zn (2:1).
Pada skala S, trace mineral Zn:Fe(2:1) tertinggi cukup segar sementara penampakan yang
memiliki skor penilaian menarik tertinggi adalah trace mineral Fe. Tekstur pellet pada
kedua skala baik skala 3 maupun skala 5 cukup kenyal pada trace mineral Fe.



Perpustakaatunika

SUMMARY

In order 10 meet the increasing need of food supply there is a need to explore food
resources diversity. And one of the most prospective resources recondite food waste
industry, and tempch liquid waste industry, which has been identified contains rich in
organic matter. This study attempt to form single cell protein (SCP) using Aspergillus
oryzae by enhancing this fermentation process with trace mineral cow meat extract, ycast
extract and glucose, to form protein rich of mycellia pellets. Fermentation of tempeh liquid
waste with suplementation of various trace mineral increase forming the pellet biomass
between 1,1325 and 1,476 /150 ml, which significantly higher than without trace mineral
treatment as documentated previous researcher 1,825 mg/150 ml protein formation
produced by addited trace mineral range form 0,2510 to 0,4125 /150 ml which also higher
from previous researcher 196,6 mg/150 ml. The fats produce was also higher than non trace
mineral treatment 48,76 mg/150 ml as recorded range form 0,0848 - 0,1090 g/150 ml.
Ironicaly carbohydrates contain was also high form 0,4321 until 0,6434 g/150 ml. There is
no significant interaction between shaker speed and trace mineral treatment. The shakers
speed of scale 5 found to be more effective than scale 3-at any observed macromolecules
in the formed pellet. Protein contained in the pellet produced by shaker at speed 5 recorded
1,5 times higher than of scale 3: 0,3696 g/150 ml compares scale 3: 0,2407 g/150 ml. Fats
contained relatively small in the pellet produced by shaker at speed 5 recorded 0.0859
smallest than of scale 3; 0,0986 The carbohydrates contained in the mycellia pellets of
scale 5 was 0,7726 ¢/150 ml, which also higher than scale 3 : 0,2995 2/15- ml. The form
dry mycellia pellets contain vitamin B12 between 0,3892 to 0,9734 ng/100 g . The
responden’s response of form pellets produce by treatments of shaker speed scale 3, found
that the a finest smell of mycellia pellets obtain in the trace mineral treatment 1Fe:1Zn and
Fe whereas the pellet appearance obtain in the trace mieral treatment of 2Fe:1Zn. At scale
both finest smell and then appearance best pellet found in the trace mineral treatment of
2Fe:1Zn. The toughest pellet in the both scale was obtained in the treatment mineral Fe,
2Fe:1Zn and 1Fe:2Zn but not at 1Fe: 1Zn in scale 3.
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